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Penelitian ini dilakukan untuk pengembangankan LKPD pada materi alat-alat 
optik. Penyebabnya karena minimnya media yang digunakan dalam pembelajaran, 
sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan LKPD pada materi alat-alat 
optik agar peserta didik dapat mengikuti dan memahami proses pembelajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan 
LKPD pada materi alat-alat optik dan respon peserta didik terhadap LKPD yang 
dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
validasi dan lembar angket respon peserta didik. Penelitian menggunakan metode 
R&D pada model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-
rata yang diperoleh dari validator sebesar 87,6% hal ini berarti bahwa LKPD pada 
materi alat-alat optik dapat digunakan dengan kriteriasangatlayak. Persentase yang 
diperoleh dari respon peserta didik sebesar 80,3 tertarik. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa LKPD pada materi alat-alat optik yang dikembangkan dapat digunakan di 
MAN Aceh Jaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan mata pelajaran yang berkaitan erat dengan mencari tau 
tentang gejala-gejala alam secara sistematis.
1
 Proses pembelajaran fisika tidak  
sebatas pendidik hanya menyampaikan materi kepada peserta didik, namun harus 
menjadi proses pembelajaran yang aktif. Pembelajaran fisika dapat dikatakan 
pembelajaran yang aktif  apabila mampu menuntut peserta didik untuk kreatif dan 
aktif dalam belajar.
2
 Hal ini dimaksudkan agar peserta didik menguasai konsep-
konsep belajar fisika serta mampu menggunakan pemikiran ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam belajar. 
Proses belajar mengajar di madrasah sering dijumpai beberapa perbedaan 
kemampuan pada peserta didik, karena pada dasarnya kemampuaan peserta didik 
tersebut relatif. Sebelum tampil di depan kelas, seorang pendidik harus 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Selama ini pendidik sering menunjukkan tidak melaksanakan 
kompetensi keterampilan secara menyeluruh. Pendidik hanya terfokus pada 
pencapaian kompetensi pengetahuan. Hal ini disebabkan karena kurangnya alat 
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dan bahan, tidak tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat 
dijadikan pedoman untuk pelaksanaan praktikum. Biasanya LKPD diidentikkan 
dengan percobaan dan praktikum, untuk itu pendidik harus mampu 
mengembangkan LKPD atau teknik penyajian yang tepat untuk materi atau bahan 
yang akan diajarkan kepada peserta didik agar mampu berfikir secara kreatif dan 
kritis. 
LKPD merupakan lembar yang berisi materi ajar dan tahapan-tahapan 
untuk melakukan eksperimen. LKPD termasuk bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petumuk pelaksanaan 
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik  yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai.
3
 Pada hakikatnya media LKPD memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara di MAN Aceh Jaya bahwa peserta didik 
sangat sulit memahami pelajaran fisika terutama dalam memahami konsep yang 
bersifat abstrak, kemudian sudah ditemukan LKPD yang dikembangkan oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran di MAN Aceh Jaya. Berdasarkan keterangan 
pendidik,  LKPD sudah pernah dikembangkan dan diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Pendidik hanya terfokus pada pencapaian kompetensi pengetahuan 
dibandingkan kompetensi keterampilan. Proses pembelajaran di MAN Aceh Jaya 
sangat jarang sekali diterapkan media pembelajaran yang mendukung proses 
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belajar mengajar, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak kreatif dalam 
penerapan Kurikulum 2013. 
LKPD adalah Sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik maupun pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, yang termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak.
4
 
Penyusunan materi dalam LKPD dapat diambil dari berbagai sumber agar 
pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat maka didalam LKPD perlu 
dicantumkan referensi yang digunakan agar peserta didik dapat membaca lebih 
tentang materi.
5
 LKPD sebagai arah petunjuk belajar dalam proses pembelajaran. 
Tujuan Pengembangan LKPD dalam pembelajaran adalah untuk 
memperbaiki minat belajar. Penelitian terdahulu oleh Silaban, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan  LKPD berbasis masalah dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik dan juga dapat  membangun pengetahuan dalam 
memecahkan masalah serta kekompakan tim.
6
 Penelitian Zumbratal, menunjukan  
bahwa hasil uji persepsi peserta didik terhadap LKPD ini sebesar 82.14  dengan 
katagori baik.
7
 Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Falaq, menunjukkan bahwa 
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hasil validasi dari validator bahwa LKPD berbasis problem based learning yang 
dikembangkan peneliti dapat dikatakan valid dengan berpatokan pada tabel 
kriteria kevalidan dengan nilai 3,38. Kemudian dikatakan praktis dengan melihat 
angket respon peserta didik terhadap LKPD dengan persentase sebesar 57,14  
dalam kategori sangat valid dan 42,85  positif yang menyukai belajar 
menggunakan LKPD berbasis problem based learning.
8
 
LKPD merupakan lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik untuk 
melakukan kegiatan terprogram. LKPD merupakan alat belajar peserta didik yang 
memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik secara aktif. 
Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen dan pengajuan 
pertanyaan. LKPD juga berkaitan dengan pilihan strategi pembelajaran yang 
menyatu didalam keseluruhan proses pembelajaran. Melalui LKPD aktivitas dan 
kreativitas peserta didik dalam belajar mengajar dapat ditingkatkan, penyampaian 
materi pembelajaran dapat dipermudahkan dengan menggunakan LKPD. 
Salah satu materi fisika untuk kelas XI MAN Aceh Jaya yang 
membutuhkan LKPD khusus dalam menjelaskan konsep-konsepnya adalah alat-
alat optik. Mengingat pentingnya materi ini karena penerapannya materi ini 
karena penerapannya pada alat-alat yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan 
Lembar Kerja Peserta Didik pada mata pelajaran fisika khususnya pelajaran optik 
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di MAN Acaeh Jaya. Hasil pengembangan diharapkan dapat membantu proses 
pembelajaran yang lebih bermakna, menarik minat dan menciptakan suasana 
belajar yang lebih menyenangkan bagi peserta didik. Maka dari itu, peneliti 
mencoba untuk meneliti permasalahan tersebut dengan mengangkat judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik padaMateri Alat-alat Optik di 
MAN  Aceh Jaya” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kelayakan LKPD yang dikembangkan pada materi alat-alat 
optik? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan 
LKPD pada materi alat-alat optik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan pada materi alat-alat 
optik 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan 
LKPD pada materi alat-alat optik. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka peneliti ini 
diharapkan menjadi dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Pembelajaran pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik sangat membantu 
dalam menumbuhkan kemampuan berinteraksi, meningkatkan kerjasama, 
kreativitas, berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peserta didik, sebagai bahan untuk meningkatkan minat dan motivasi 
dalam aktivitas belajar mengajar Fisika, dan sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan pembelajaran secara mandiri dengan menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik. 
b. Bagi pendidik, sebagai penambah kreativitas dalam memilih Lembar Kerja 
Peserta Didik yang digunakan untuk mencapai kompetensi peserta didik 
yang diinginkan, dan sebagai pemberi motivasi untuk mengembangkan 
Lembar Kerja Peserta Didik. 
c. Sekolah, sebagai masukan dalam pengembangan,  meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan menambah koleksi pustaka sebagai media pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan wawasan baru dalam 
mengembangkan kreatifitas mengenai pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik, serta dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan Lembar Kerja 
Peserta Didik yang lebih baik lagi untuk penelitian berikutnya. 
 
7 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
Agar memudahkan dalam memahami makna kata-kata operasional yang 
digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan  beberapa 
bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul peneliti ini. 
1. Pengembangan  
Pengembangan adalah suatu keadaan yang berkembang dari dasarnya, 
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam rangka 
perkembangan secara mantap dan berkelanjutan.
9
 Pengembangan yang penulis 
maksud dalam penelitian ini adalah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan 
oleh pendidik sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD menjadi 
sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran 
yang dirancang.
10
 LKPD yang disusun dapat dikembangkan dan dirancang 
sesuaidengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. 
LKPD peserta didik akan mendapatkan uraian materi, tugas, dan latihan yang 
berkaitan dengan materi yang diberikan. 
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3. Alat-alat Optik 
Alat-alat optik merupakan alat bantu penglihatan mata yang tersusun dari 
lensa-lensa. Adapun alat-alat optik diantaranya mata, lup, mikroskop, teleskop, 
teropong dan kamera.
11
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian LKPD 
LKPD merupakan salah satu media yang dapat dikembangkan oleh 
pendidik sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran umtuk membantu 
peserta didik belajar secara terarah dalam menemukan konsep. LKPD merupakan 
salah satu media cetak yang berfungsi sebagai acuan dalam menuntun peserta 
didik untuk memahami masalah dan membantu kegiatan menalar dalam 
memecahkan masalah.
12
 LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas-
tugas yang harus dikerjakan peserta didik.
13
 LKPD biasanya berupa  petunjuk, 
langkah-langkah untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu tugas yang 
diberikan oleh pendidik. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan 
sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.
14
 
 
B. Tujuan LKPD 
Tujuan penyusunan LKPD adalah menyajikan media yang memudahkan 
peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas-
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tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
diberikan, melatih kemandirian belajar peserta didik, dan memudahkan pendidik 
dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
15
 
 
C. Stuktur LKPD 
Struktur LKPD dalam penyusunan media seperti LKPD terdapat beberapa 
perbedaan dalam strukturnya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang 
lainnya, guna untuk mengetahui perbedaan-perbedaan. Berikut LKPD secara 
umum yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, informasi 
pendukung,tugas dan langkah-langkah kerja, dan  penilaian”.16 
 
D. Komponen-komponen LKPD  
LKPD terdiri dari beberapa komponen yaitu halaman depan, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, petunjuk umum, waktu,materi secara 
singkat dan padat, serta latihan soal. LKPD dapat digolongkan ke dalam dua 
macam. Pertama, LKPD digunakan sebagai pendamping dalam materi 
pembelajaran yang memuat tentang materi pembelajaran, latihan soal, serta 
lembar jawaban. Kedua, LKPD digunakan sebagai pendamping praktikum yang 
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memuat judul percobaan , tujuan percobaan, dasar teori, alat dan bahan, prosedur 
percobaan, Tabel data hasil pengamatan, serta pertanyaan.
17
 
 
E. Langkah-langkah penyusunan LKPD  
Dalam mengembangkan LKPD ada langkah-langkah yang harus diikuti  
yaitu: 
1. Menelaah materi yang akan dipelajari oleh peserta didik, seperti Kompetensi 
Dasar (KD), indikator pencapaian, dan sistematika keilmuaanya. 
2. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat 
mempelajari materi tersebut. 
3. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
kepada peserta didik. 
4. Merancang kegiatan pada LKPD sesuai dengan keterampilan prosesyang akan 
dikembangkan. 
5. Mengubah rancangan tersebut menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik, 
mudah dibaca, teratur dan mudah digunakan oleh peserta didik 
6. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan oleh peserta didik atau 
tidak guna untuk melihat kekurangan-kekurangannya dan 
7. Merevisi kembali LKPD yang telah digunakan peserta didik guna memperoleh 
LKPD yang lebih baik.
18
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Walaupun telah menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran, 
pendidik  perlu melengkapi pengetahuan materi dengan referensi-referensi yang 
lain, seperti buku, jurnal, dan lain sebagainya yang dikaitkan yang ada kaitannya 
dengan materi yang dipelajarai padasaat itu. 
 
F. Macam-Macam Bentuk LKPD 
LKPD disusun berdasarkan materi-materi dan tugas-tugas yang dikemas 
sedemikian rupa dengan tujuan tertentu, karena adanya perbedaan maksud dan 
tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKPD, hal ini berkibatkan LKPD 
memiliki berbagai macam bentuk.
19
 Menurut Prastowo, ada lima macam bentuk 
LKPD yaitu sebagai berikut: 
1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep. LKPD jenis ini 
memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, 
mengamati, dan menganalis. 
2. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD ini berfungsi 
membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran yang 
terdapat di buku.  
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3. LKDP yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD ini berfungsi mengarahkan 
peserta didik dalam mendalamani materi dan penerapan pembelajaran yang 
terdapat di dalam buku pembelajaran. 
4. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD ini berupa petunjuk 
praktikum yang merupakan salah satu isi (cotent) dari LKPD.
20
 
Menurut Dramarah terdapat macam-macam LKPD yang digunakan dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Isinya 
a. LKPD yang berisi narasi dan gambaryang diberi keterangan-keterangan. 
b. LKPD yang berisi tabungan antara narasi dan gambar-gambaryang diberi 
keterangan. 
2. Berdasarkan Langkah Kerja 
a. LKPD resep yaitu sistematika langkah kerja ditulis secara terperinci. 
b. LKPD non resep yaitu langkah kerjanya ditulis dengan pertanyaan-
pertanyaan.
21
 
3. Berdasarkan Metode 
a. LKPD eksperimen dijadikan pedoman untuk melakukan eksperimen dan 
dapat memuat  semua jenis keterampilan proses. LKPD eksperimen 
berupa lembar kerja yang memuat petunjuk praktikum yang 
menggunakan alat-alat dan bahan-bahan. LKPD umumnya terdiri 
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darijudul,pengantar, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, kolom 
pengamatan, dan pertanyaan. 
b. LKPD non eksperimen dijadikan pedoman untuk memahami konsep atau 
prinsip tanpa memuat eksperimen dan hanya memuat keterampilan 
proses tertentu. LKPD non eksperimen berupa lembar kerja kegiatan 
yang memuat teks yang menuntun pesera didik melakukan kegiatan 
diskusi suatu materi pembelajaran.
22
 
 
G. Kelebihan dan kelemahan LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut: 
1. Kelebihan LKPD 
a. Dari aspek penggunaan: merupakan media yangpaling mudah. Dapat 
dipelajari dimana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus. 
b. Dari aspek pengajaran: dibandingkan bahan ajar jenis lain bisa dikatakan 
lebih unggul. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar 
yangdapatmengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar tentang 
fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan 
menggunakan argumentasi yang realistis. 
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c. Dari aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran: mampu memaparkan 
kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dan dimensi, serta diagram 
dengan proses yang sangat cepat. 
d. Dari aspek ekonomi: secara ekonomis lebih murah dibangdingkan dengan 
bahan ajar lainnya. 
2. Kelemahan LKPD 
a. Tidak mampu mempresentasikan kejadian secara berurutan. 
b. Sulit membagikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami 
kesulitan memahami bagian-bagian tertentu. 
c. Sulit memberikan umpan balikuntuk pertanyaan yang diajukan yang 
memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang membuktikan 
jawaban yang kompleks dan mendalam. 
d. Tidak mengakomondasi peserta didik dengan kemampuan baca terbatas 
karena media ini ditulis pada tingkat baca tertentu. 
e. Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat memahami 
materi yang dijelaskan. Peserta didik yang tidak memenuhi asumsi 
pengetahuan prasyarat ini akan mengalami kesulitan dalam memahami. 
f. Cenderung menggunakan sebagai hafalan. Ada sebagaian pendidik yang 
menuntut peserta didik untuk menghafal data, fakta dan angka. Tuntutan ini 
akan membatasi penggunaan hanya untuk alat menghafal. 
g. Kendala memuat terlalu banyak istilah sehingga dapat menyebabkan belum 
kognitif yang besar kepada peserta didik 
16 
 
 
 
h. Presentasi satu arah karena bahan ajar ini tidak interaktif sehingga cendrung 
digunakan dengan pasif, tanpa pemahaman yang mamadai. 
 
H. Materi Alat-alat Optik 
1. Mata  
Mata merupakan indra penglihatan dan merupakan organ yang dapat 
menangkap perubahan dan perbedaan cahaya. Mata juga merupakan volume 
tertutup di mana cahaya masuk melalui lensa (lensa mata).
23
 Bagian- bagian mata 
yang penting tersebut adalah sebagai berikut. 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.1 Diagram mata
24
 
a. Kornea merupakan bagian luar mata yang tipis, lunak, dan transparan. 
Kornea berfungsi menerima dan meneruskan cahaya yang masuk pada 
mata, serta melindungi bagian mata yang sensitif di bawahnya. 
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b. Pupil merupakan celah sempit berbentuk lingkaran dan berfungsi agar 
cahaya dapat masuk ke dalam mata. 
c. Otot Akomodasi adalah otot yang menempel pada lensa mata dan 
berfungsi untuk mengatur tebal dan tipisnya lensa mata. 
d. Lensa Mata berbentuk cembung, berserat, elastis, dan bening. Lensa ini 
berfungsi untuk membiaskan cahaya dari benda supaya terbentuk 
bayangan pada retina. Lensa mata berfungsi sebagai penyetel untuk 
pemfokusan pada jarak yang berbeda. 
e. Retina adalah bagian belakang mata yang berfungsi sebagai tempat 
terbentuknya bayangan.  
f. Vitreous Humour  adalah cairan di dalam bola mata yang berfungsi untuk 
meneruskan cahaya dari lensa ke retina. 
g. Bintik Kuning adalah bagian dari retina yang berfungsi sebagai tempat 
terbentuknya bayangan yang jelas. 
h. Saraf Mata befungsi untuk meneruskan rangsangan bayangan dari retina 
menuju ke otak. 
i. Diafragmaberfungsi untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke 
mata sehingga objek akan tampak jelas dan mata tidak silau. 
j. Otot siliar berfungsi mengubah jarak fokus agar bayangan benda selalu 
berada di retina. Sistem saraf pada mata menganalisis sinyal untuk 
membentuk bayangan dengan kecepatan sekitar 30 per detik.
25
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Hubungan posisi benda, bayangan yang terbentuk dan panjang fokus suatu 
lensa tipis dapat ditulis dalam rumus matematik: 
 
 
 
 
 
 
 
  
        (2.1) 
Dengan : 
s  = Jarak benda ke mata, 
   = Jarak bayangan ke mata, dan 
f  = Panjang fokus lensa. 
 
Kekuatan lensa yang dibutuhkan memenuhi persamaan berikut. 
  
 
 
        (2.2) 
  
 
 
 
 
  
       (2.3) 
  adalah jarak benda yang diharapkan untuk dapat dilihat (m),    adalah 
bayangan oleh lensa yang harus bersifat maya sehingga bernilai negatif (m), 
sedangkan P adalah kekuatan lensa (dioptri) . Kekuatan lensa bersatuan dioptri 
sehingga   dan    harus dalam meter. 
 
2. Lup (Kaca Pembesar) 
Lup adalah alat yang dibuat dari sebuah lensa positif yang fungsinya untuk 
melihat benda-benda kecil agar tampak lebih besar. 
26
Lup bersifat mengumpulkan 
sinar (konvergen) jika dilihat dengan mata, benda tampak lebih besar dari ukuran 
sebenarnya.Bagian- bagian Lup dan fungsinya diantaranya: 
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Gambar 2.2 Lup
27
 
a. Tangkai atau pegangan lup, digunakan pengamat untuk memegang lup ada 
proses penggunaanmya. Tangkai ini dapat dipisahkan dengan lingkaran 
pegangan lensa. 
b. Skrup  penghubung,  berfungsi untuk menghubungkan antara tangkai lup 
dengan kepala lup, berupa logam tipis yang juga berfungsi menguatkan 
pegangan kepala lup terhadap lensa cembung. 
c. Kepala/bingkai lup, lingkaran penuh yang digunakan sebagai bingkai dari 
lensa cembung pada lup. Bingkai ini mirip dengan bingkai kacamata yang 
memegang lensa, akan tetapi bingkai kepala lup berupa lingkaran penuh. 
d. Lensa cembung lup, lup menggunakan lensa cembung yang berfungsi 
memperbesar benda berukuran kecil sehingga tampak besar.
28
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3. Mikroskop  
Mikroskopadalah alat yang digunakan untuk melihat benda-benda kecil 
agar tampak jelas dan besar. Mikroskop terdiri atas dua buah lensa cembung. 
Lensa yang dekat dengan benda yang diamati (objek) disebut lensa objektif dan 
lensa yang dekat dengan pengamat disebut lensa okuler.Mikroskop adalah alat 
optik yang terdiri dari dua buah lensa cembung yang digunakan untuk mengamati 
benda-benda renik (sangat kecil) supaya terlihat lebih besar.
29
 
Bagian-bagian dan fungsi nya. 
 
Gambar 2.3 Mikroskop
30
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a. Lensa Okuler, berfungsi untuk memperbesar benda yang dibentuk oleh 
lensa objektif. 
b. Tabung Mikroskop, berfungsi untuk mengatur fokus, dapat dinaikkan dan 
diturunkan. 
c. Tombol pengatur fokus kasar, berfungsi untuk mencari fokus bayangan 
objek secara cepat sehingga tabung mikroskop turun atau naik dengan cepat. 
d. Tombol pengatur fokus halus, berfungsi untuk memfokuskan bayangan 
objek secara lambat, sehingga tabung mikroskop turun atau naik dengan 
lambat. 
e. Revolver, berfungsi untuk memilih lensa obyektif yang akan digunakan. 
f. Lensa objektif, berfungsi untuk menentukan bayangan objektif serta 
memperbesar benda yang diamati.  
g. Kondensor, merupakan lensa tambahan yang berfungsi untuk 
mengumpulkan cahaya yang masuk dalam mikroskop. 
h. Diafragma, Berupa lubang-lubang yang ukurannya dari kecil sampai selebar 
lubang pada meja objek.  
i. Reflektor/cermin, berfungsi untuk memantulkan dan mengarahkan cahaya 
ke dalam mikroskop. Ada 2 jenis cermin, yaitu datar dan cekung. Bila 
sumber cahaya lemah, misalkan sinar lampu, digunakan cermin cekung 
tetapi bila sumber cahaya kuat, misalnya sinar matahari yang menembus 
ruangan, gunakan cermin datar.
31
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4. Teleskop (Terepong) 
Teleskop (teropong) digunakan untuk melihat benda-benda yang letaknya 
jauh agar tampak lebih jelas dan dekat. Teleskop berfungsi untuk membawa 
bayangan benda yang terbentuk lebih dekat sehingga tampak benda lebih besar. 
Teleskop tersusun oleh dua lensa utama seperti mikroskop. Teleskop terdiri atas 
dua lensa positif. Lensa positif yang dekat dengan benda disebut lensa objektif, 
yang berfungsi untuk membentuk bayangan dari benda sejati dan terbalik. Lensa 
yang dekat dengan mata disebut lensa mata atau lensa okuler yang berfungsi 
sebagai kaca pembesar sederhana untuk melihat bayangan yang dibentuk oleh 
lensa objektif.
32
 
 
Gambar 2.4 Teleskop
33
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Ditinjau dari objeknya, teleskop dibedakan menjadi dua, yaitu teleskop 
bintang dan teleskop medan. 
a. Teleskop Bintang 
Teleskop bintangadalah teleskopyang digunakan untuk melihat atau 
mengamati benda-benda langit, seperti bintang, planet, dan satelit. Nama lain 
teleskopbintang adalah teleskop astronomi. 
Teleskop bintang yaitu teropong yang terdiri atas dua lensa yaitu lensa 
objektif yang mempunyai jarak fokus yang panjang dan lensa okuler yang 
mempunyai jarak fokus yang pendek. Ditinjau dari jalannya sinar, teropong 
bintang dibedakan menjadi dua yaitu teleskop bias dan teleskoppantul. 
1) Teleskop  bias  
 Pada pengamatan dengan mata berakomodasi maksimum 
M = 
   
   
       (2.4) 
 Pada pengamatan untuk mata tanpa berakomodasi 
M = 
   
   
       (2.5) 
2) Teleskop pantul 
Teleskop  pantul juga sering disebut dengan teleskop refleksi. 
b. Teleskop  Medan  
Teleskop  medandigunakan untuk mengamati benda-benda yang jauh di 
permukaan bumi. Teleskop bumi terdiri atas tiga lensa cembung, masing-masing 
sebagai lensa objektif, lensa pembalik, dan lensa okuler. Lensa pembalik hanya 
untuk membalikkan bayangan yang dibentuk lensa objektif, tidak untuk 
memperbesar bayangan.  
24 
 
 
 
Lensa okuler berfungsi sebagai lup. Karena lensa pembalik hanya untuk 
membalikkan bayangan, maka bayangan yang dibentuk lensa objektif harus 
terletak pada titik pusat kelengkungan lensa pembalik. Lensa okuler juga dibuat 
lebih kuat daripada lensa objektif. Teleskop bumi atau medan sebenarnya sama 
dengan teleskop bintang yang dilengkapi dengan lensa pembalik. Pembentukan 
bayangan pada teleskop bumi dapat dilihat pada Gambar 2.6 berikut padasaat 
mata berakomodasimaksimum. 
 
 
 
Gambar 2.6 Pembentukan bayangan dengan mata berakomodasi 
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Sifat bayangan yang dibantuk teleskop medan adalah maya, tegak, dan 
diperbesar. Pembesaran bayangan pada mata berakomodasi maksimum dapat 
dinyatakan sebagai berikut. 
M = 
   
   
       (2.6) 
Untuk mata tak berakomodasi, lensa okuler digeser sedemikian 
rupasehingga fokus lensa okuler berimpit dengan titik pusat kelengkunganlensa 
pembalik. Pembentukan bayangan dapat dilihat padaGambar 2.7. 
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Gambar 2.7   Pembentukan bayangan mata tak berakomodasi
35
 
Pembesaran bayangan pada saat mata tak berakomodasi dapat dinyatakan 
sebagai berikut. 
M = 
   
   
       (2.7) 
Ada teleskopbumi yang hanya menggunakan dua lensa 
(teleskoppanggung), yaitu lensa cembung sebagai lensa objektif dan lensa 
cekungsebagai lensa okuler. Lensa cekung di sini berfungsi sebagai 
pembalikbayangan yang dibentuk oleh lensa objektif dan sekaligus sebagai lup. 
 
5.  Kamera 
Kameraadalah alat optik yang menyerupai mata. Elemen-elemen dasar 
lensa adalah sebuah lensa cembung, celah diafragma, dan film (pelat sensitif). 
Pada mata, ketiga elemen dasar ini menyerupai lensa mata (lensa cembung), iris 
(celah diafragma), dan retina (film).
36
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Gambar 2.8 Kamera
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Bagian-bagian kamera dan fungsi kamera:  
1. Lensa cembung berfungsi untuk membiaskan cahaya yang masuk sehingga 
terbentuk bayangan yang nyata, terbalik, dan diperkecil. 
2. Diafragma adalah lubang kecil yang dapat diatur lebarnya dan berfungsi untuk 
mengatur banyaknya cahaya yang masuk melalui lensa. 
3. Apertur berfungsi untuk mengatur besar-kecilnya diafragma. 
4. Pelat film berfungsi sebagai tempat bayangan dan menghasilkan gambar 
negatif, yaitu gambar yang berwarna tidak sama dengan aslinya, tembus 
cahaya. 
5. Shutter berfungsi untuk mengatur kecepatan membuka dan menutupnya 
kamera.
38
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan 
produk yang telah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
77
 Pada motode 
R&D terdapat beberapa model dalam penelitian dan pengembangan. Model 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 
pengembangan ADDIE. Model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu : 
Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.
78
 Model ini 
banyak dapat digunakan untuk berbagai macam pengembangan produk seperti 
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. 
Penelitian produk yang dihasilkan dan diujikan yaitu LKPD. 
 
B. Lokasi penelitian 
Pada Penelitian ini dilakukan di sekolah MAN Aceh Jaya.  Penelitian 
adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah penelitian. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 2 yang berjumlah 20 orang. 
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C. Rancangan Penelitian 
Pada peneitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan model 
ADDIE, sehingga rancangan penelitiannya mengikuti langkah-langkah model 
ADDIE. Proses pengembangan LKPD di tunjukan pada Gambar 3.1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model ADDIE
79
 
 
 
D. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan LKPD pada materi alat-alat optik dalam 
penelitian ini dilakuakan sesuai dengan model ADDIE. Model ADDIE 
menunjukkan tahapan-tahapan pengembangan yang mudah  serta sederhana dalam 
menghasikan suatu produk. Oleh karena itu model ADDIE sangat cocok untuk 
digunakan dalam penelitian ini. Model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap pertamaini mendefinisikan masalah yangperlunya dilakukan suatu 
pengembangan LKPD. Tahapanalisis dalammodelini menganalisa kebutuhan yang 
dilakukan dengan wawancarai pendidik. Selanjutnya, mengkaji silabus untuk 
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Analisis 
Penerapan Rancangan Evaluasi  
Pengembangan  
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merumuskan standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator dalam 
pembelajaran. 
 
2. Tahap Rancangan (Design) 
Tahap yang kedua adalah tahap rancangan dalam pengembangan LKPD 
yang terdiri dari tiga langkah; 1) Merumuskan tujuan LKPD. 2) Memilih materi 
yang sesuai dengan indikator pembelajaran. 3) Merancang kebutuhan kerangka 
dalam LKPD sesuai dengan kebutuhan, serta mengumpulkan informasi sumber 
referensi untuk mengembangkan LKPD. Pada saat mendesain LKPD ada 
beberapa komponen yang harus diperhatikan yaitu judul LKPD, identitas peserta 
didik, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan isi LKPD. Isi LKPD mencakup 
rumusan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, 
dan menarik kesimpulan. 
 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini mewujudkan rancangan awal menjadi suatu produk yang 
nyata. Tahap pengembangan ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Mengembangkan LKPD 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengembangkan LKPD pada materi 
alat-alat optik. 
b. Mengembangkan Instrumen Penelitian 
Langkah ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen penelitian antara 
lain lembar validasi instrumen pengupulan data, dan angket respon peserta didik. 
30 
 
 
 
c. Penilaian Kelayakan LKPD 
Setelah instrumen pengumpulan data sudah dilakukan validasi oleh 
validator maka instrumen tersebut digunakan untuk menilai kelayakan LKPD 
yang dikembangkan. Hasil dari tahap ini skor kelayakan LKPD serta masukan dan 
kritikan terhadap LKPD yang dikembangkan kemudian masukan  dan kritikan 
validator ini sebagai bahan revisi  untuk memperbaiki LKPD.
80
 Setelah LKPD di 
revisi maka LKPD ini dapat melakukan langkah selanjutnya yaitu implementasi. 
 
4. Tahap Penerapan (Implementation) 
Tahap implementasi atau melaksanakan yaitu dilakukan untuk menguji 
produk oleh pengguna lapangan. Tujuan dari tahap melaksanakan adalah untuk 
mempersiapkan lingkungan belajar atau melibatkan peserta didik. Prosedur umum 
yang terkait dengan menerapkan tahap ini adalah dengan mempersiapkan pendidik 
dan peserta didik. 
 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap akhir dalam penelitian pengembangan ini adalah evaluasi terhadap 
LKPD. Pada tahap evaluasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi : Analisis 
Data dari validasi produk; Analisis Instrumen penelitian terhadap peserta didik; 
Produk Akhir.
81
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Lembar validasi oleh validator 
2. Lembar angket respon peserta didik 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
82
  
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi oleh Validator 
Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
masukan berupa kritik dan saran terhadap LKPD yang dikembangkan. Untuk 
mengetahui kevalidan LKPD dan instrumen yang disusun, lembar validasi 
diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap LKPD 
dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, menulis butir-
butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat menulis 
langsung pada LKPD. 
2. Lembar Respon Pesrta Didik 
Respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan LKPD 
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pada materi alat-alat optik. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan pendapat peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan 
dan divalidasi oleh ahli. Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah peserta 
didik membaca LKPD pada materi alat-alat optik. Angket ini digunakan untuk 
memperoleh tanggapan peserta didik terhadap LKPD. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data berupa data deskriptif kuantitatif berupa masukan saran dan 
komentar, sedangkan data yang digunakan dalam validasi LKPD merupakan data 
kuantitatif. Teknik analisis data untuk validasi sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Validasi LKPD 
Menganalisis data hasil tim ahli dengan menggunakan 5 kriteria penilaian. 
Skor penilaian yang digunakan yaitu sangat kurang layak (1), kurang layak (2), 
cukup layak (3), layak (4), sangat layak (5).
83
 Persentase hasil validasi dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
  = 
  
 
        (3.1) 
Keterangan: 
  = Skor rata-rata penilaian oleh validator 
   = Jumlah skor yang diperoleh validator 
  = Jumlah data84 
  
Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif. Katagori 
kualiatatif ditentukan terlebih dahulu  dengan mencari interval jarak antara 
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jenjang katagori sangat layak hingga sangat kurang layak menggunakan 
persamaan berikut. 
P= 
 
 
             (3.2) 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu.
85
 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterprestasikan persentase hasil 
validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Penilaian kelayakan dari Tim Ahli
86
 
Persentase Keterangan Nilai 
Konversi 
81   SV   100  Sangat valid/ Sangat layak 5 
61   SV   80  Valid/ Layak 4 
41   SV   60  Cukup valad/ Cukup layak 3 
21   SV   40  Kurang valid/ Kurang layak 2 
0   SV   20  Sangat kurang valid/ Sangak kurang layak 1 
 
2. Analisis Respon Peserta Didik 
Data respon peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 
yang telah diberikan kepada seluruh peserta didik setelah proses penggunaan 
LKPD selesai. Skor penilaian yang digunakan yaitu : (1) sangat tidak tertarik, (2) 
tidak tertarik, (3) cukup tertarik,(4) tertarik, (5) sangat tertarik.
87
 Data yang 
diperoleh dari penyebaran angket dianalisis menggunakan rumus persentase yaitu: 
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Persentase respon peserta didik = 
 
 
 100%   (3.3) 
Keterangan: 
A = jumlah peserta didik yang memilih 
B = jumlah peserta didik keseluruhan.
88
 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 mengenai kriteria penilaian 
LKPD. 
Tabel 3.2 Penilaian Tanggapan Peserta Didik 
Persentase Keterangan Angka  
81   SV   100  Sangat tertarik 5 
61   SV   80  Tertarik  4 
41   SV   60  Kurang tertarik 3 
21   SV   40  Tidak tertarik  2 
0   SV   20  Sangat tidak tertarik 1 
Sumber: Arikunto (2014)
89
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN Aceh Jaya pada tanggal 5 
November 2019. Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development 
(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa LKPD. Model pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, dengan tahapan Analysis, 
Design, Development, Implementation dan Evaluation. Berdasarkan penelitian 
dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap pertama pada penelitian ini adalah Analysis (analisis). Tahap ini 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam pengembangan LKPD.Kebutuhan 
dalam pengembangan LKPD peneliti menggunakan LKPD pada materi alat-alat 
optik. Peneliti menggunakan warna pada LKPD adalah warna biru. Warna biru 
dapat menimbulkan rasa ingin tahu, dan semangat yang tinggi pada peserta didik. 
LKPD ini digunakan maksimal 5 orang per kelompok.  
Berdasarkan hasil analisa tersebut, maka peneliti mencoba 
mengembangkan media pembelajaran LKPD di MAN Aceh Jaya sebagai  sarana 
belajar peserta didik Kelas XI IPA 2. Materi Pokok dalam LKPD tersebut 
berdasarkan Kompetensi Dasar 3.11 yaitu materi alat-alat optik. 
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2. Perancangan (Design) 
Tahap desain merupakan produk baru yang dihasilkan dari penelitian  
berupa LKPD pada materi alat-alat optik. LKPD didesain berdasarkan kebutuhan 
yang telah dipersiapkan pada tahap analisis. LKPD yang didesain oleh peneliti 
memuat seluruh komponen LKPD berupa judul, kompetensi dasar, waktu 
penyelesaian,materi singkat, alat dan bahan, langkah kerja, pertanyaan, dan 
kesimpulan. LKPD juga memuatgambar pada setiap bahan yang digunakan dalam 
percobaan agar peserta didik lebih paham tentang alat-alat yang digunakan dalam 
praktikum. LKPD ini terdiri dari 1 halaman cover dan 7 halaman yang berisisi 
judul kegiatan, topik kegiatan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), identitas 
kelompok, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, tabel data, pertanyaan, dan 
kesimpulan. Berikut ini desain awal dari LKPD : 
a. Cover 
Desain cover yang menarik diharapkan dapat menarik minat dan 
menimbulkan semangat peserta didik untuk mempelajari materi yang disajikan 
dalam LKPD. Desain cover LKPD pada materi alat-alat optik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Tampilan CoverLKPD 
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Cover LKPD pada materi alat-alat optik terdiri dari 2 jenis cover, yaitu 
cover depan dan cover belakang.Cover depan memuat judul LKPD yaitu “LKPD 
alat-alat optik, ilustrasi gambar alat-alat optik dan implementasinya, konsentrasi 
LKPD untuk kelas XI, dan logo UIN Ar-Raniry. Desain warna depan LKPD 
dibuat full color yang disesuaikan antara warna satu dengan yang lainya. 
Sedangkan desain warna LKPD pada cover belakang disesuaikan dengan cover 
depan dengan didominasi warna biru dan berisikan foto alat-alat optik.  
 
b. Peta Konsep 
Peta konsep berisi tentang pemetaan materi yang akan dipelajari 
dalamLKPD. Berikut adalah tampilan peta konsep yang terdapat pada LKPD yang 
dikembangkan 
 
Gambar 4.2 Tampilan Peta Konsep 
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Peta konsep disajikan dalam bentuk peta sehingga hubungan setiap konsep 
dapat terlihat. 
 
c. Peta Kompetensi 
Peta kompetensi berisi tentang pemetaan Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator. Berikut adalah tampilan peta kompetensi 
yang terdapat pada LKPD : 
 
 
Gambar 4.3 Tampilan Peta Kompetensi 
Pemberian peta Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar bertujuan untuk 
memudahkan pendidik dalam menyusun perangkat pembelajaran lainnya. 
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d. Petunjuk Belajar 
Petunjuk Belajar berisi tentang bagaimana proses belajar. Berikut adalah 
tampilan petunjuk belajar yang terdapat pada LKPD : 
 
Gambar 4.4 Tampilan Identitas Peserta Didik 
Petunjuk Belajarbertujuan untuk memudahkan peserta didikmenggunakan 
LKPD.  
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e. Pegujian masalah  
Pengujian masalah digunakan untuk mengarahkan peserta didik 
menujumempersiapkan pembelajaran. Berikut adalah tampilan pengujian masalah  
 
 
 
Gambar 4.5 Tampilan Pengujian Masalah 
 Pengujian masalah bertujuan untuk mengarahkan peserta didik menuju 
pada pembelajaran. Pengujian masalah ini berisikan tentangpertanyaan yang 
menguji permasalah materi. 
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f. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat sesuatu 
berupa benda. Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan  dalam LKPD yang 
dikembangkan : 
 
Gambar 5.6 Tampilan Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan bertujuan untuk mengisikan benda-benda yang 
bersangkutan dalam kegiatan belajar. 
 
g. Langkah Kerja  
Langkah kerja merupakan petunjuk dalam melakukan percobaan. 
Tampilah langkah kerja dalamLKPD sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Tampilan Langkah Kerja 
 
 Langkah kerja bertujuan untukmengetahui bangaimana cara melakukan 
percobaan dan tahapan-tahapan yang didahulukan unuk melakukan percobaan. 
 
h. Data Pengamatan 
Peneliti juga membuat data pengamatan. Data pengamatan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8 Tampilan Data Pengamatan 
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 Data pengamatan  adalah hasil dari kegiatan percobaan. Data pengamatan 
didapatkan dari hasil kegiatan percobaan yang telah dilakukan. 
 
i. Pertanyaan  
Pertanyaan adalah soal evaluasi yang terdapat dalam LKPD.Berikut adalah 
tampilan pertanyaan: 
 
Gambar 4.9 Tampilan Pertanyaan 
 Pertanyaan ini dapat menyebabkan peserta didik untuk mengetahui isi 
dalam LKPD pada materi. 
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j. Kesimpulan 
Kesimpulan adalah bagian akhir dalam LKPD. Berikut adalah tampilan 
kesimpulan yang terdapatdalam LKPD 
 
Gambar 4.10 Tampilan Kesimpulan LKPD 
Kesimpulan adalah sebuah gagasan yang tercapai pada akhir 
pembelajaran. 
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3. Pengembangan (Development) 
Tahap ketiga yang dilakukan merupakan pengembangan LKPD sebagai 
tindak lanjut terhadap rancangan yang telah dilakukan. LKPD yang 
dikembangkan pada tahapan ini akan dievaluasi oleh validator. Setelah semuanya 
selesai, untuk mendaptkan sebuah LKPD yang valid dan bagus maka, peneliti 
memberikan LKPD kepada pakar agar di validasi. Tujuan dari tahap 
pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu produk yang telah direvisi 
berdasarkan masukan dari validator. Produk yang telah didesain sebelumnya 
divalidasi oleh validator. Adapun masukan dari validator pada tahap 
pengembangan terdapat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Masukan dan Saran Validator. 
Validator  Masukan Saran dari Validator 
Validator I 1. Perbaiki penulisan kata yang mudah  dipahami 
2. Perbaiki kesalahan pengetikan 
3. Tambahkan penjelasan pada setiap gambar 
Validator II 1. Perbaiki jenis tulisan pada LKPD 
2. Keterangan (caption) pada setiap gambar harus jelas 
3. Perbaiki kesalahan pengetikan 
4. Ganti gambar yang sesuai  
5. Peta konsep pada materi yang bersangkutan di tebalkan 
6. Perbaiki gambar yang kurang jelas 
Validator III 1. Perbaiki kesalahan penulisan 
2. Buat keterangan yang jelas 
3. Alat dan bahan disesuiakan dengan langah kerja 
4. Warna divariasikan 
 
Revisi terhadap LKPD dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari 
validator yang menilai. LKPD pembelajaran pada rancangan awal masih memiliki 
kelemahan dan kekurangan dari beberapa aspek  seperti dari segi materi yang 
diuraikan, penggunaan bahasa, tampilan, dan penggunaan ilustrasi. 
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a. Cover 
Desain awal dan akhir cover LKPD pada materi alat-alat optik dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Bagian Desain Cover 
Gambar 4.11Desain cover dari LKPD pada materi alat-alat optik sebelum 
dan sesudah dilakukan validasi  oleh tim ahli validator. Gambar bagian (a) 
merupakan Desain awalcover LKPD  sebelum mengalami perubahan. Gambar 
bagian (b) merupakan desain cover yang telah mengalami perubahan setelah 
divalidkan oleh tim ahli validator.  
 
  
(a) Cover Awal LKPD (b) Cover Akhir LKPD 
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b. Peta Konsep 
 
 
 
    
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Bagian peta konsep dalam LKPD setelah dinilai oleh tim ahli 
validator, Bagian kedua peta konsep mengalami perubahan yaitu awalnya peta 
konsep terlihat biasa saja dengan warna biru menjadi peta konsep yang bercorak 
warna biru dan merah. 
 
 
 
(a) Desain Awal Peta Konsep (b) Desain Akhir Peta Konsep 
Gambar 4.12 Bagian Desain Peta Konsep 
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c. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Bagian peta kompetensi 
Gambar 4.13 Bagian peta kompetensi terdapat beberapa perubahan setelah 
dinilai oleh tim ahli, validator menyarankan warna yang harus divariasikan supaya 
tidak fokus pada satu warna. 
 
  
(a) Desain Awal Peta Kompetensi (b) Desain Akhir Peta Kompetensi 
49 
 
 
 
d. Tampilan Identitas peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14  Bagian Identitas Peserta Didik 
Gambar 4.14  Bagian identitas peserta didik terdapat beberapa perubahan 
setelah dinilai oleh tim ahli, validator menyarankan bahwa memperhatikan kosa 
kata yang tepat  untuk digunakan dalam LKPD untuk memudahkan peserta didik 
dalam menggunakan LKPD dan warna yang harus divariasikan untuk menarikkan 
peserta didik dan tidak mengfokus pada satu warna.  
 
 
 
  
(a) Desain Awal Identitas Peserta Didik (b) Desain Akhir Identitas Peserta Didik 
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e. Langkah Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 Desain Langkah Kerja 
Gambar 4.15 Bagian ini terdapat beberapa perubahan setelah dinilai oleh 
tim ahli, validator mengatakan bahwa gambar diganti dengan yang lebih jelas dan 
perubahan  warna yang harus disesuaikan dari sebelumnya. 
LKPD setelah dikembangkan dan direvisi oleh peneliti maka validator 
melakukan validasi dengan mengisi lembar penilaian kelayakan LKPD. Peneliti 
melakukan validasi kepada validator untuk memperoleh kritikan dan saran dari 
validator. Berdasarkan hasil validasi dari 3 orang validator dapat dilihat  pada 
Tabel 4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) Desain Awal Langkah Kerja (b) Desain Akhir Langkah Kerja 
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Tabel 4.2 Hasil kelayakan LKPD para validator 
I II II
1 4 3 4 11
2 5 3 4 12
3 5 3 4 12
4 4 4 5 13
5 4 3 3 10
6 5 5 4 14
7 4 4 3 11
8 4 4 4 12
9 4 4 3 11
10 5 3 4 12
11 4 5 4 13
12 5 5 4 14
13 5 5 4 14
14 5 5 5 15
15 5 5 5 15
16 5 5 5 15
17 4 5 4 13
18 4 5 4 13
19 5 5 4 14
20 4 5 4 13
21 5 4 4 13
22 4 4 4 12
23 5 5 4 14
24 4 5 4 13
25 5 5 5 15
26 5 5 4 14
27 4 5 5 14
28 5 5 5 15
127 124 116 367 367Jumlah Skor
4,39 87,78 Sangat Layak
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor
4,57
78,67
93,33
91,33
Layak
Sangat Layak
Sangat Layak
Persentase Kelayakan (%) Kriteria
Media
Bahasa 
Materi
118
112
137
3,93
4,67
Penilaian
Kriteria PenilaianAspek Penilaian Skor ƩPer Aspek Rata-rata
(Sumber: Data hasil validasi 2019) 
Keterangan 
I = Rusydi, ST.M.Pd 
II = Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc. 
III = Jufprisal, M.Pd 
 
Hasil data validasi oleh validator terhadap LKPD pada materi alat-alat 
optik pada setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.16 
52 
 
 
 
 
Gambar4.16 Grafik Penilaian validator 
Hasil dari Gambar 4.16 Persentase penilaian validator kriteria bahasa 
mendapatkan persentase kelayakan 93,2% yang termasuk katagori sangat layak. 
Kriteria materi mendapatkan persentase kelayakan 91,2% yang termasuk katagori 
sangat layak. Kriteria Media mendapatkan persentase kelayakan 78,6% yang 
termasuk katagori layak. 
 
4. Penerapan (Implementation) 
Tahap keempat dari model pengembangan ADDIE adalah tahap 
implementation atau penerapan. Setelah dinyatakan layak oleh validator, LKPD 
diterapkan di kelas XI IPA 2. Kemudian peneliti memberitahu kepada guru mata 
pelajaran fisika bahwa yang menjadi sampel dari LKPD ini adalah yang telah 
mempelajari materi alat-alat optik. Pada tahapan ini dilaksanakan dengan 1 kali 
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pertemuan. Pelaksanaan tahap ini diikuti oleh 20 peserta didik. Peserta didik 
dibagi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang peserta 
didik. Selanjutnya peserta didik menggunakan LKPD yang telah disediakan oleh 
guru. Setalah peserta didik menggunakan LKPD, selanjutnya guru membagikan 
angket pada peserta didik yang berisikan butir-butir pernyataan tentang tanggapan 
peserta didik. Hal ini dilakukan untuk melihat respon terhadap LKPD yang telah 
dikembangkan. Data hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3. Data hasil angket respon peserta didik XII IPA 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
R-1 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4
R-2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4
R-3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4
R-4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4
R-5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5
R-6 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5
R-7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5
R-8 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 5 5 5
R-9 5 5 4 3 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 5
R-10 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5
R-11 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3
R-12 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4
R-13 4 4 5 3 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 4
R-14 4 4 5 5 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4
R-15 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5
R-16 3 4 3 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4 3
R-17 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 3 4
R-18 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5
R-19 5 5 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 5 4
R-20 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 4 3 3 3
Skor 85 85 80 83 86 80 74 79 80 77 84 80 78 81 85
ƩPer Aspek
Rata-Rata
Persentase (%)
Jumlah rata-rata
Kriteria 
Responden
Ketertarikan Materi Bahasa
Pernyataan
573 400 244
4,09 4 4,07
81,33
81,06
Sangat Tertarik
81,86 80
(Sumber: Hasil pengolahan data respon peserta didik 2019) 
54 
 
 
 
Respon peserta didik terdapat tiga aspek pernyataanketertarikan, materi 
dan bahasa. Selanjutnya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
pengembangan LKPD pada materi alat-alat optik dapat dilihat pada Gambar4.17 
 
Gambar 4.17 Grafik Hasil Respon Peserta Didik 
Hasil analisis data yang diperoleh darirespon peserta didik pada Grafik 4.2 
menunjukkan bahwa kriteria ketertarikan mendapatkan persentase kelayakan 
81,85% yang termasuk katagori sangat tertarik. Kriteria bahasa mendapatkan 
persentase kelayakan 80% yang termasuk katagori tertarik. Kriteria materi 
mendapatkan persentase kelayakan 81,33% yang termasuk katagori sangat 
tertarik. 
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5. Penilaian (Evaluation) 
Tahap evaluasi merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian 
pengembangan  LKPD. Peneliti menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan hasil validasi LKPD dan hasil respon peserta didik setelah 
menggunakan LKPD pada materi alat-alat optik.Kelayakan LKPD yang pertama 
diukur dari hasil validasi oleh para validator. Hasil keseluruhan validasi LKPD 
menunjukkan rata-rata dalam katagori sangat layak digunakan. Kelayakan LKPD 
selanjutnya diukur dengan respon peserta didik. Setelah LKPD dibagikan ke 
peserta didik mendapatkan respon yang baik dengan rata-rata keseluruhan respon 
peserta didik menunjukkan katagori sangat tertarik. 
 
B. Pembahasan 
Sebelum menarik kesimpulan dari hasil penelitian pengembangan LKPD 
pada materi alat-alat optik di MAN Aceh Jaya, pembahasan ini akan disajikan 
kajian tentang produk pengembangan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 
pengembangan LKPD untuk menghasilkan LKPD yang layak digunakan sebagai 
salah satu media pada materi alat-alat optik. LKPD untuk menghasilkan yang 
layak dilakukan beberapa tahapan pengembangan yang diadaptasi dari analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Tahap awal dari pengembangan LKPD ini yaitu analisis. Berdasarkan hasil 
penelitian analisis yang dihasilkan pada LKPDadalah peneliti melakukan 
keperluan untuk ketercapaian LKPD dengan materi. Tahap ini bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan dalam pengembangan LKPD. Kebutuhan dalam 
56 
 
 
 
pengembangan LKPD peneliti menggunakan LKPD pada materi alat-alat optik. 
Namun LKPD ini  belum memuat seluruh komponen LKPD. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Ahmad.
103
 
Tahap desain peneliti melakukan perencanaan LKPD sesuai dengan 
stuktur LKPD.Desain merupakan merancang perangkat pengembangan 
produk.Tahap ini LKPD dikembangkan sesuai dengan analisis awal. Tahap ini 
peneliti mendesain LKPD berdasarkan LKPD terdahulu.Peneliti memuat seluruh 
stuktur LKPD. Struktur LKPD memuat delapan unsur, yaitu judul, kompetensi 
dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian peralatan/bahan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus 
dilakukan,dan laporan yang harus dikerjakan”.  
Tahap ketiga yaitu pengembangan LKPD. LKPD yang dikembangkan 
sebelum digunakan sebagai salah satu media pada materi alat-alat optik peneliti 
terlebih dahulu melakukan validasi pada tim ahli. Adapun validasi yang yang 
dilakukan pada tiga hal yaitu media, bahasa, dan materi.  Validasi dilakukan untuk 
meninjau kelayakan dari LKPD tersebut berdasarkan kriteria. Kriteria kelayakan 
media, bahasa, dan materi yang digunakan peneliti sesuai dengan standar 
kelayakan LKPD.  
Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan LKPD 
pembelajaran yang sudah dirancang. Setelah mendapatkan penilaian kelayakan, 
LKPD direvisi sesuai dengan kritik dan saran validator. Validator terdiri dari 3 
                                                             
 
103Ahmad Nasrudin, “Pengembangan Lkpd Dengan Pendekatan Saintifk Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Dan Disposisi Pemahaman Konsep Matematis” Tesis. Tahun 2019, 
h.56. 
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dosen pendidikan fisika Tarbiyah yaitu Jufprisal, M.Pd, Rusydi, ST.M.Pd, dan Dr. 
Abd Mujahid Hamdan, M.Sc. Berdasarkan saran dan masukan dari ketiga 
validator, maka terdapat kekurangan-kekurangan pada LKPD desain awal yang 
telah dan harus diperbaiki sebelum di implementasiakn. LKPD desain awal 
banyak mengalami perbaikan sehingga didapatkan LKPD produk revisi. 
Setelah divalidasi oleh tim ahli maka memperoleh keseluruhan kelayakan 
LKPD. LKPD divalidasi dari tiga dari tiga aspek berupa, validasi kelayakan 
media, validasi kelayakan bahasa dan validasi kelayakan materi diperoleh 
persentase 87,6% dengan katagori sangat layak dan perlu direvisi. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariaji dan Abu 
Bakar didapatkan bahwa hasil analisis uji kelayakan adalah valid dan perlu 
revisi.
104
 
Analisis data yang diperoleh dari ahli validator pada tabel 4.2. 
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan 
termasuk dalam katagori sangat layak. Hal ini dapat dilihat dari tigakriteria 
penilaian yaitu kelayakan media mendapatkan nilai rata-rata 3,93 dengan 
persentase kelayakan 78,67% dengan katagori layak, kelayakan bahasa 
mendapatkan nilai rata-rata 4,66 dengan persentase kelayakan 93,3% dengan 
katagori sangat layak, kelayakan materi mendapatkan nilai rata-rata 4,56 dengan 
persentase kelayakan 91,3% dengan katagori sangat layak. Nilai rata-rata secara 
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Kelas X Terinternalisasi Nilai-Nilai Karakter Siswa” Prodi Pendidikan Kimia, Fkip, Universitas 
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keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 4,38 dengan persentase kelayakan 
87,7% dengan katagori sangat layak. 
Tahap keempat dari pengembangan LKPD adalah implementasi. Tahap 
implementasi LKPD memulai menggunakan LKPD dalam pembelajaran, LKPD 
dibagikan kepada peserta didik yang sebelumnya telah terbagi dalam beberapa 
kelompok. Untuk melihat hasil tanggapan peserta didik terhadap angketyang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
Analisis data yang diperoleh dari angket peserta didik pada tabel 4.3 
menunjukkan bahwa respon perserta didik yang diperoleh secara keseluruhan 
termasuk dalam katagori sangat tertarik. Hal ini dapat dilihat dari 
tigapernyataanyaitu pernyataan ketertarikan mendapatkan nilai rata-rata 4,09 
dengan persentase kelayakan 81,8% dengan katagori sangat tertarik, pernyataan 
materi mendapatkan nilai rata-rata 4dengan persentase kelayakan 80% dengan 
katagori tertarik, pernyataan bahasa mendapatkan nilai rata-rata 4,06dengan 
persentase kelayakan 81,3% dengan katagori sangat tertarik. Nilai rata-rata secara 
keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 4,05 dengan persentase kelayakan 
81,0% dengan katagori sangat tertarik. 
Tahap terakhir dari pengembangan LKPD adalah evaluasi. Tahap evaluasi 
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan  LKPD. Peneliti 
menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi LKPD 
dan hasil respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada materi alat-alat 
optik. 
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Kelayakan LKPD yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi 
oleh materi, bahasa, dan  media. Hasil keseluruhan validasi LKPD menunjukkan 
rata-rata dalam katagori sangat layak digunakan. Kelayakan LKPD selanjutnya 
diukur dengan respon peserta didik. Setelah LKPD dibagikan ke peserta didik 
mendapatkan respon yang baik dengan rata-rata keseluruhan respon peserta didik 
menunjukkan katagori tertarik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan LKPD 
pada materi alat-alat optik di MAN Aceh Jaya dapat disimulkan bahwa: 
1. Kelayakan LKPD pada materi alat-alat optik yang dihasilkan melalui validasi 
oleh validator mencapai standar kelayakan. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
rata-rata yang  diperoleh dari ahli validator sebesar 87,6% dengan kriteria 
sangat layak. 
2. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap LKPD pada materi alat-
alat optik mendapatkan respon positif dari peserta didik, sehingga LKPD layak 
di MAN Aceh Jaya. Hasil dari respon peserta didik terhadap LKPD dengan 
persentase yang diperoleh yaitu ketertarikan 82% sangat tertarik, materi 78% 
tertarik, dan bahasa 81% terarik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran berupa LKPD yang dikembangkan memiliki kriteria sangat 
valid, namun kurang efektif. Oleh karena itu,bagi penelitian yang ingin 
melakukan pengembangan LKPD serupa sesuai dengan prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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2. LKPD ini masih terdapat kekurangan dalam design gambar maupun tampilan, 
tata letak animasi yang masih belum rapi. Sehingga diharapkan peneliti 
selanjutnyadapat membuat LKPD yang lebih memperkaya gambar simulasi 
yang lebih menarik perhatian peserta didik. 
3. Perlu adanya perubahan susunan komponen agar pembelajaran tidak monoton 
antara pertemuan satu, dua, dan seterusnya.  
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